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Abstrak

PENINGKATAN KUALITAS RUANG PUBLIK KOTA
SETELAH RENOVASI TAMAN SAPARUA

Oleh
Jericho Jony
NPM: 6111901002

Taman Saparua merupakan salah satu taman dengan fungsi utama sebagai sarana olahraga
yang terkenal di kota Bandung dan memiliki beragam fasilitas yang menarik. Taman Saparua
mengalami perubahan wujud akibat renovasi dari tahun ke tahun. Perubahan tampilan dan pelingkup
Taman Saparua pascarenovasi terbaru ini membuat keterbukaan ruang Taman Saparua menjadi
semakin tinggi dan degree of enclosure semakin menurun sehingga taman ini dapat lebih mudah
diakses dari keempat sisi jalan, juga membuat jalur pejalan kaki lebih pedestrian friendly dan
mengubah orientasi taman menjadi lebih luas daripada sebelumnya. Oleh karena itu, renovasi Taman
Saparua meningkatkan kualitas ruang publik kota di sekitarnya sebagai taman dengan fungsi utama
olahraga dan rekreasi yang menjadi dapat digunakan dengan lebih baik lagi. Tujuan penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kualitas ruang publik setelah renovasi Taman
Saparua dan menganalisis perubahan kualitas ruang publik pada kawasan sekitar setelah renovasi
Taman Saparua.

Jenis penelitian yang dilakukanadalah. dengan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi ‘peningkatan kualitas ruang publik
kota/kawasan sekitar, yaitu dengan menggambarkan dan-membandingkan kondisi di dalam dan
sekitar Taman Saparua sebelum dan sesudah renovasi, lalu menyesuaikannya dengan teori. Data
kondisi di dalam dan sekitar Taman Saparua sebelum dan sesudah renovasi dikumpulkan dengan
cara observasi, dokumentasi, dan analisis data sekunder. Analisis pengaruh renovasi taman terhadap
kualitas ruang publik kota dikaitkan dengan teori 8 elemen perancangan kota (Shirvani) dan teori-
teori lainnya.

Hasilnya adalah renovasi Taman Saparua memiliki dampak positif terhadap pencapaian
pengunjung dengan memberikan ‘akses yang lebih baik terhadap fasilitas dan layanan yang
disediakan di Taman Saparua dari keempat sisi jalan. Selain itu, renovasi juga mengubah orientasi
taman yang sebelumnya hanya menghadap JI. Saparua menjadi. menghadap ke segala arah, dengan
muka taman yang lebih dominan ke arah JI. Ambon yang memiliki kontur tanah tertinggi.
Keberadaan tribun ampiteater juga memberikan pemandangan ke hampir seluruh fasilitas dalam
taman. Peningkatan orientasi dan pencapaian taman ini berperan positif dalam menjadikan Taman
Saparua sebagai ruang terbuka publik/kota dan sarana olahraga yang lebih terintegrasi dengan
kawasan sekitarnya. Desain taman, akses masuk, pedestrian, dan peniadaan pagar juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap orientasi taman dan pencapaian pengunjung ke dalam Taman
Saparua.

Kata-kata kunci: kualitas, ruang publik, renovasi, Taman Saparua






Abstract

IMPROVEMENT OF THE QUALITY OF CITY PUBLIC SPACE
AFTER THE RENOVATION OF SAPARUA PARK

by
Jericho Jony
NPM: 6111901002

Saparua Park is one of the well-known parks in the city of Bandung, with its main function
as a sports facility and various attractive amenities. Saparua Park has undergone changes over the
years due to renovations. The recent renovation has increased the openness of Saparua Park and
reduced the degree of enclosure, making the park more easily accessible from all four sides of the
road. It has also made the pedestrian pathways more friendly and expanded the orientation of the
park compared to before. Therefore, the renovation of Saparua Park has improved the quality of the
public space in its surrounding area, enhancing its function as a sports and recreational park that
can be utilized more effectively.

The research aims to analyze the factors that influence the quality of the public space after
the renovation of Saparua Park and examine the changes in the quality of the public space in the
surrounding area after the renovation. The research method used is descriptive with a qualitative
approach to understand the factors that contribute to the improvement of the quality of the public
space in the city or the surrounding area. This is done by describing and comparing the conditions
inside and around Saparua Park before and after the renovation, and then aligning them with
relevant theories. Data on the conditions inside and around Saparua Park before and after the
renovation are collected through observation, documentation, and analysis of secondary data. The
analysis of the impact of the park-renovation on the quality of the public space is related to the
theory of the eight elements of urban design (Shirvani) and other relevant theories.

The results show that the renovation of Saparua Park has had a positive impact on visitor
access by providing better access to the facilities and services offered within the park from all sides
of the road. Furthermore, the renovation has changed the park's orientation, which previously faced
JI. Saparua, to face all directions, with the park's prominent face now towards JI. Ambon, which has
the highest terrain contour. The presence of an amphitheater also provides views of almost all the
facilities within the park. The improved orientation and. accessibility of the park have played a
positive role in transforming Saparua Park into an integrated public space and sports facility within
its surrounding area. The park's design, entrances, pedestrian pathways, and the removal of fences
also have a significant influence on the park’s orientation and visitor access to Saparua Park.

Keywords: quality, public space, renovation, Saparua Park
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bandung, yang terkenal dengan julukan “Kota Kembang”, merupakan salah satu
kota terbesar di Indonesia yang terletak di Jawa Barat. Kota ini dikenal dengan keindahan
alamnya yang mempesona dan juga sejarahnya yang kaya. Salah satu daya tarik Kota
Bandung adalah taman-taman yang indah dan luas yang tersebar di berbagai penjuru kota.
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Gambar 1.1 Peta Kota Bandung
Sumber: earth.google.com

Bandung merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki sejarah panjang
dalam pengembangan ruang terbuka hijau (RTH) di kota. Pada awalnya, Bandung adalah
sebuah kota kecil yang didominasi oleh pertanian dan perkebunan teh pada masa kolonial
Belanda. Namun, seiring dengan perkembangan kota, kepadatan penduduk dan kemacetan



lalu lintas semakin parah sehingga Pemerintah Kota Bandung mulai mengembangkan
konsep "kota hijau" pada tahun 1960-an.

Pada tahun 1975, Pemerintah Kota Bandung meluncurkan Program Tanam Seribu
Pohon di sepanjang jalan raya di kota tersebut. Program ini bertujuan untuk mengurangi
polusi udara dan mengembangkan ruang terbuka hijau di kota. Selain itu, pada tahun 1980,
Kota Bandung juga meluncurkan program pengembangan Taman Kota untuk
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan warga. Kemudian, pada tahun 1990-an,
Pemerintah Kota Bandung memperkuat program "kota hijau" dengan meluncurkan
Program RTH Kota Bandung, yang bertujuan untuk memperbanyak dan memperluas RTH
di kota.

AR

Gambar 1.2 Lapangan Gasibu
Sumber: pegipegi.com

Pada tahun 2000-an, Pemerintah Kota Bandung mengembangkan konsep "Green
Corridor" yang bertujuan untuk menghubungkan semua RTH di kota menjadi satu jalur
hijau yang terhubung. Program ini melibatkan pengembangan taman-taman kota baru dan
rehabilitasi taman kota yang sudah ada. Saat ini, Kota Bandung memiliki lebih dari 300

taman kota dan RTH lainnya yang tersebar di seluruh kota. Pemerintah Kota Bandung terus



mengembangkan program RTH dan menjaga kelestariannya agar dapat memberikan

manfaat bagi kesehatan dan kualitas hidup warga kota.

Taman-taman di Kota Bandung tidak hanya digunakan sebagai tempat rekreasi,
tetapi juga sebagai tempat berkumpul dan berolahraga. Beberapa taman terkenal di Kota
Bandung antara lain Taman Alun-Alun, Taman Balai Kota, Taman Cibeunying, Taman
Hutan Raya Ir. H. Djuanda, Taman Lansia, Taman Sari, Taman Superhero, Taman Vanda,
dan Taman Saparua. Setiap taman memiliki ciri khas dan daya tarik sendiri yang
membuatnya menjadi tempat favorit bagi warga Bandung dan wisatawan.

Gambar 1.3 Taman-taman Kelurahan Citarum
Sumber: earth.google.com dan google.com

Taman-taman di Kota Bandung juga sering dijadikan sebagai lokasi untuk acara-
acara besar, seperti konser musik, festival, dan pasar malam. Taman-taman di Kota
Bandung merupakan bagian dari keindahan kota ini yang patut untuk dijaga dan
dilestarikan. Dengan menjaga kebersihan dan keamanan taman-taman ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat yang baik bagi warga dan wisatawan yang mengunjungi kota ini.

Taman Saparua merupakan salah satu taman terkenal di kota Bandung, Jawa Barat,
Indonesia. Taman Saparua Bandung memiliki beragam fasilitas yang menarik, seperti

tempat bermain anak-anak, jogging track, area piknik, dan area parkir yang luas. Selain itu,



taman ini juga sering dijadikan sebagai tempat untuk mengadakan berbagai acara, seperti
konser musik, bazaar, dan pameran. Taman Saparua juga sering menjadi tempat bagi

masyarakat setempat untuk mengadakan kegiatan olahraga, seperti senam pagi dan yoga.

Gambar 1.4 Taman Saparua
Sumber: lampuin.id

Taman ini memiliki sejarah yang panjang dan erat kaitannya dengan perjuangan
kemerdekaan Indonesia. Taman.ini memiliki sejarah panjang dimulai dari awalnya sebagai
tanah kosong yang sering digunakan untuk kegiatan militer dan upacara karena berada di
sekitar kawasan militer. Pada tahun 1910, lapangan resmi dibangun dan dinamakan
Lapangan NIAU atau Nederlands Indie Athletiek Unie yang menjadi lapangan olahraga
pertama di Kota Bandung dan dapat digunakan oleh masyarakat umum. Lapangan ini
menyediakan berbagai fasilitas olahraga seperti atletik, cricket, baseball, dan senam
massal. Sebelumnya, taman ini dikenal dengan nama Burgemeester Park yang dibangun
oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1920-an. Taman ini memiliki luas sekitar 2
hektar dan dihiasi dengan berbagai jenis pohon dan bunga yang indah. Selama masa
penjajahan Belanda, taman ini menjadi tempat favorit bagi para elit dan kalangan
menengah. Taman ini juga dikenal sebagai tempat berkumpulnya anak-anak dan kaum
muda dalam melakukan kegiatan seni. Setiap tahunnya, pasar rakyat diadakan di taman ini

pada bulan Juni/Juli.



Setelah Indonesia merdeka, taman ini kemudian berganti nama menjadi Taman
Saparua sebagai penghormatan kepada para pahlawan kemerdekaan Indonesia. Nama
"Saparua" diambil dari sebuah pulau yang terletak di Maluku yang terkenal dengan
keindahan alamnya. Taman Saparua dijadikan sebagai tempat bersejarah untuk mengenang
perjuangan para pahlawan kemerdekaan Indonesia. Di taman ini, terdapat beberapa patung
yang menggambarkan sosok pahlawan yang sangat dihormati oleh masyarakat Indonesia.
GOR Saparua didirikan pada tahun 1961 dan menjadi tempat penyelenggaraan PON Jawa
Barat untuk olahraga bulutangkis, basket, dan voli.

KAWASAN CITARUM - 2007 KAWASAN CITARUM - 2023

Gambar 1.5 Perbandingan kawasan Citarum tahun 2007 dan 2023
Sumber: earth.google.com

Pada tahun 2016, taman ini mengalami renovasi yang cukup besar untuk
memperbaiki fasilitas dan infrastruktur yang ada di dalamnya. Renovasi ini dilakukan oleh
pemerintah kota Bandung dengan tujuan untuk membuat taman ini semakin indah dan
nyaman bagi pengunjung. Renovasi tersebut meliputi beberapa area seperti trotoar depan,
lapangan basket, dan taman yang berada di sekitarnya. Menurut Kepala Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat, lip Hidajat, tujuan dari renovasi ini adalah untuk
memperluas ruang publik Taman Saparua. Selain itu, PKL yang tadinya berjualan di trotoar
depan juga akan dipindahkan ke tempat yang baru karena trotoar tersebut akan ditata
kembali. Beberapa pagar akan dibongkar dan Taman Saparua akan dibuka menjadi ruang
publik yang lebih luas. Dalam renovasi tersebut, dilakukan perbaikan pada area bermain

anak-anak, gazebo, jalan setapak, pencahayaan, dan tempat duduk di sekitar taman.



2016 2020-2023

Gambar 1.6 Transformasi Taman Saparua
Sumber: earth.google.com

Data dari satellite view Google Earth menunjukkan adanya perubahan signifikan
pada wujud dan permukaan Taman Saparua yang telah mengalami revitalisasi/renovasi dari
tahun ke tahun. Tahun 2007, kompleks taman ini hampir semuanya didominasi oleh
penghujauan tanpa banyak perkerasan, hanya berupa lapangan basket dan GOR Saparua

saja, selebihnya lapangan hijau untuk olahraga multifungsi.



Mulai tahun 2010, lintasan olahraga atletik mulai dibuat dengan perkerasan linear-
melengkung membentuk loop untuk olahraga sepatu roda yang memakan hampir seluruh
lapangan yang tadinya hijau penuh vegetasi, menyisakan ruang hijau di pinggir-pinggir dan
tengah-tengah lintasan. Sekeliling lintasan sepatu roda juga dibuat jogging track dengan

alas tanah merah.

Selanjutnya, tahun 2015/2016 dilakukan revitalisasi/renovasi yang cukup besar
dengan menjadikan seluruh permukaan di dalam lintasan atletik yang tadinya masih hijau
menjadi sepenuhnya perkerasan yang bisa dilalui sepatu roda juga. Area di sebelah selatan
GOR Saparua juga dibuat perkerasan berupa lapangan kosong yang menjadi sebuah area
serbaguna sekaligus ruang untuk entrance GOR Saparua. Lapangan Basket pun direnovasi
menjadi lebih luas, yang juga mengorbankan vegetasi sekitarnya menjadi perkerasan

berbentuk segi enam.

Gambar 1.7 Peta Taman Saparua
Sumber: earth.google.com



Tahun 2019/2020 dilakukan lagi renovasi yang cukup mengubah tampilan Taman
Saparua dari lingkungan sekitarnya dengan menghilangkan semua pagar yang memisahkan
taman ini dari pedestrian sekitar, menjadi menyatu semuanya. Hal ini juga memakan
banyak vegetasi yang tadinya berada di sepanjang tepian taman, menjadi banyak
perkerasan. Para PKL yang tadinya banyak berjualan di luar pagar Taman Saparua di sisi
JI. Ambon secara berantakan juga digeser sedikit ke dalam kompleks taman ini setelah

ditiadakannya pagar pembatas.

Perubahan tampilan dan pelingkup Taman Saparua pascarenovasi terbaru ini
membuat keterbukaan ruang Taman Saparua menjadi semakin tinggi dan degree of
enclosure semakin menurun sehingga taman ini dapat lebih mudah diakses dari keempat
sisi jalan, juga membuat jalur pejalan kaki lebih pedestrian friendly dan mengubah orientasi
taman menjadi lebih luas daripada sebelumnya. Oleh karena itu, renovasi Taman Saparua
meningkatkan kualitas ruang publik kota di sekitarnya sebagai taman dengan fungsi utama

olahraga dan rekreasi yang menjadi dapat digunakan dengan lebih baik lagi.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dari- latar belakang, dapat diambil perumusan masalah
tentang bagaimana dampak renovasi Taman Saparua terhadap kualitas ruang publik

kotaskawasan di dalam dan sekitar taman.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa faktor-faktor yang memengaruhi kualitas ruang publik setelah renovasi
Taman Saparua?

2. Apa saja perubahan kualitas ruang publik yang terjadi pada kawasan di dalam
dan sekitar Taman Saparua setelah renovasi?



1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kualitas ruang publik
setelah renovasi Taman Saparua.
2. Untuk menganalisis perubahan kualitas ruang publik yang terjadi pada kawasan

di dalam dan sekitar Taman Saparua setelah renovasi.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman tentang dampak renovasi
terhadap peningkatan kualitas.ruang publik kota/kawasan, terutama terhadap orientasi dan
pencapaian pengunjung ke Taman Saparua, dan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya ruang terbuka hijau- dan peran -Taman Saparua dalam meningkatkan
kualitas hidup di Kota Bandung.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Objek studi: Penelitian ini akan fokus pada Taman Saparua sebagai objek
penelitian, dengan mengamati perubahan kualitas ruang publik sebelum dan
setelah renovasi.

2. Orientasi taman: Penelitian ini akan fokus pada analisis perubahan orientasi
taman di Taman Saparua setelah dilakukan proses renovasi. Hal ini mencakup
aspek desain taman, tata letak, penggunaan ruang, pengaturan fasilitas, dan
elemen-elemen visual lainnya yang dapat memengaruhi orientasi pengunjung

dalam menjelajahi taman.



Pencapaian pengunjung: Penelitian ini akan mengevaluasi tingkat pencapaian
pengunjung terhadap fasilitas dan layanan yang disediakan di Taman Saparua
pascarenovasi. Ini melibatkan analisis sejauh mana pengunjung dapat memanfaatkan dan

menikmati fasilitas taman, serta mencapai tujuan kunjungan mereka.

1.7. Kerangka Penelitian

PENINGKATAN ORIENTASI DAN PENCAPAIAN
KE TAMAN SAPARUA PASCARENOVASI

¥

Bagaimana dampak renovasi terhadap orientasi taman
dan pencapaian pengunjung ke Taman Saparua?

v v

I TEORI ---------- i Metode Panslitian
Deskriptif
Pendekatan Kualitatif

B Elaman Parancangan Kota
(Shirvani)

A

Orientasi Ruang Tarbuka Publik
Fangumpulan Data
Lapangan

1. Dokumentasi foto-foto
kondisi Taman Saparua
setelah renovasi

2. Kondisi Taman Saparnia
sebelum renovast dari
Google EarthiMaps

Pancapaian Ruang Terbuka
Publik

Panggunaan RuangTerbuka
Publik

ANALISIS

Analisis dampak ranovasi Taman Saparua terhadap
Kualitas Ruang Publik Kawasan Sekitarnya

Angalizis dampak renovasi Taman Saparua terhadap Kualitas Ruang Publik Kawasan Sekitarnya
ditinjau melalui observasi kondisi taman di lapangan, serta perbandingan dengan kondisi sebelum
renovasi berdasarkan data Google EarthiMaps dan data-data sekundes

h 4

KESIMPULAN

Gambar 1.8 Kerangka Penelitian
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